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Abstract:Dribbling a soccer ball is to carry the ball with the leg with a goal 
past opponents to seek opportunities gave feedback to colleagues and to 
hold the ball stays on the tenure and easier to outwit your opponent and 
pass through an opponent. Dribbling a soccer ball requires good skills and 
the support of elements of good physical condition such as speed can 
provide faster movement capabilities. Aspects of running speed is very 
necessary in the game of football, because the escape velocity is high then 
a player who dribbles a soccer can break and weaken the defense area of 
the opponent, so that aspect of running speed in the game of football is very 
important to be trained from students early age and improved through 
methods for correct and regular practice. 
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Abstrak:Menggiring bola sepak adalah membawa bola dengan kaki dengan 
tujuan melewati lawanuntuk mencari kesempatan memberi umpan kepada 
kawan dan untuk menahanbolatetap pada penguasaan serta lebih mudah 
dalam mengecoh lawan serta melewati hadangan lawan. Menggiring bola 
sepak memerlukan kemampuan yang baik dandukungan dari unsur-unsur 
kondisi fisik yang baik seperti kecepatan dapat memberikan kemampuan 
gerak lebih cepat. Aspek kecepatan lari sangat diperlukan dalam permainan 
sepak bola, sebab dengan kecepatan lari yang tinggi maka seorang pemain 
yang menggiring bola sepak dapatmenerobos dan melemahkan daerah 
pertahanan lawan, sehingga aspek kecepatan lari dalam permainan sepak 
bola sangat penting untukdilatih sejak siswa usia dini dan ditingkatkan 
melalui metode-metode yang tepat serta latihan yangteratur.  
 
Kata Kunci: Sepakbola, Menggiring bola sepak, Kecepatan lari, siswa usia 

13-14 tahun. 

 
Sepakbola merupakan olahraga paling 
populer di dunia dan permainan 
mendunia hampir semua negara di 
Eropa, Amerika selatan, Asia, dan 

Afrika. Dikenal secara Internasional 
sebagai ”Soccer”, olahraga ini seakan 
telah menjadi bahasa persatuan bagi 
berbagai bangsa sedunia dengan

berbagai sejarah dan budaya, serta 
sebagai alat pemersatu dunia yang 

sanggup melampui batas-batas per-
bedaan politik, etnik dan agama. 
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Daya tarik sepakbola secara 
umum sebenarnya bukan lantaran 
olahraga ini mudah dimainkan, tetapi 
karena sepakbola lebih banyak me-
nuntut keterampilan pemain diban-
dingkan olahraga lain. Dengan 
keterampilan yang dimilikinya, se-
orang pemain dituntut bermain bagus, 
mampu menghadapi tekanan-tekanan 
yang terjadi dalam pertandingan di 
atas lapangan dengan waktu yang 
terbatas, kelelahan fisik dan lawan 
tanding yang tangguh. Oleh karena 
pengetahuan tentang taktik dan 
strategi sangat penting, maka ke-
sigapan pemain dalam mengambil 
keputusan harusnya diuji terus-
menerus karena pemain dituntut me-
miliki kepekaan yang tinggi terhadap 
perubahan-perubahan situasi yang 
amat sering terjadi sepajang per-
mainan. 

Permainan sepak bola modern 
saat ini telah mengalami banyak 
kemajuan, perubahan serta per-
kembangan yang pesat, baik dari segi 
kondisi fisik, teknik, taktik permainan 
maupun mental pemain itu sendiri. 
Kemajuan dan perkembangan ter-
sebut dapat dilihat dalam siaran 
langsung pertandingan perebutan 
Piala Eropa, penyisihan Pra Piala 
Dunia oleh tim-tim kesebelasan Eropa 
maupun Amerika Latin. Bagaimana 
permainan cepat dan teknik yang baik 
yang didukung oleh kemampuan 
individu yang menonjol serta seni 
gerak pula telah ditampilkan. Per-
mainan yang cepat dan teknik yang 
baik itulah yang perlu dicontoh oleh 
persepakbolaan Indonesia agar dapat 
maju dan berkembang dengan baik. 
Lembaga pendidikan dipandang se-
bagai industri yang dapat mencetak 
jasa, yaitu jasa pendidikan. Lewat 
pendidikan orang mengharap supaya 
bakat, kemampuan dan kemungkinan 
yang dimiliki bisa dikembangkan 
secara maksimal agar orang bisa 

mandiri dalam proses membangun 
pribadinya. Pendidikan mempunyai 
tujuan untuk menyiapkan aspek 
jasmani dan rohani manusia, hal ini 
tentunya bisa didapatkan di lembaga 
pendidikan yakni sekolah. 

Masalah peningkatan prestasi di 
bidang olahraga sebagai sasaran 
yang ingin dicapai dalam pembinaan 
olahraga di Indonesia membutuhkan 
waktu yang lama dalam proses 
pembinaannya. Roesdiyanto dan 
Budiwanto (2008:1) menjelaskan 
“Pemanfaatan dan penerapan ilmu 
pengetahuan dan teknologi merupa-
kan faktor yang sangat menentukan 
keberhasilan pencapian prestasi olah-
raga”. Pembinaan olahraga menuntut 
partisipasi dari semua pihak demi 
peningkatan prestasi olahraga di 
Indonesia. Manusia dapat mencapai 
prestasi pada berbagi usia, akan 
tetapi prestasi dalam olahraga 
terutama dicapai oleh mereka yang 
masih muda usianya. Pencapaian 
prestasi semua cabang olahraga 
khususnya sepakbola dapat ditingkat-
kan pula pada mereka yang masih 
muda usianya. 

Kondisi fisik pemain sepakbola 
menjadi sumber modal untuk dibina 
oleh pakar sepakbola selain teknik, 
taktik, mental dan kematangan ber-
tanding. Scheunemann (2008:26) 
menyatakan bahwa “Teknik yang 
hebat tidak akan banyak berarti 
apabila tidak didukung oleh stamina 
yang prima”. Artinya, seorang pemain 
sepakbola selain mempunyai teknik 
yang bagus juga harus mempunyai 
fisik yang baik. Kondisi fisik yang baik 
dan prima diperlukan untuk meng-
hadapi lawan bertanding merupakan 
unsur yang penting dalam permainan 
sepakbola. Hal ini sama dengan 
seperti yang telah dikutip dari 
Roesdiyanto dan Budiwanto (2008:47) 
mengatakan “Pembentukan kon-disi 
fisik merupakan faktor yang paling 
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penting dalam program latihan yang 
bertujuan untuk mencapai kemam-
puan yang tinggi”. Seorang pemain 
sepakbola dalam bertahan maupun 
menyerang kadang-kadang meng-
hadapi benturan keras, ataupun harus 
lari dengan kecepatan penuh ataupun 
berkelit menghindari lawan, dan 
berhenti secara tiba-tiba. Seorang 
pemain sepakbola dalam mengatasi 
hal seperti itu haruslah dibina dan 
dilatih sejak awal dengan baik. 

Latihan yang baik adalah latihan 
yang dilakukan secara bertahap dan 
teratur. Harsono (1988:101) mengata-
kan bahwa “Training adalah proses 
yang sistematis dari berlatih atau 
bekerja, yang dilakukan secara ber-
ulang-ulang, dengan kian hari kian 
menambah jumlah beban latihan atau 
pekerjaannya”. Pengertian sistematis 
adalah berencana, menurut jadwal, 
menurut pola dan sistem tertentu, 
metodis, dari mudah ke sukar, latihan 
yang teratur, dari sederhana ke yang 
lebih kompleks.  Tiap-tiap cabang 
olahraga mempunyai sifat tertentu dan 
pesertanya harus memenuhi syarat-
syarat tertentu. Bompa (2009: 294) 
mengatakan “Beberapa komponen 
gerakan yang sangat spesifik sangat 
penting untuk memaksimalkan ke-
cepatan gerakan seorang atlet dan 
memfasilitasi kegiatan perubahan 
arah”. Seseorang pemain sepak bola 
harus memiliki dan menguasai teknik 
bermain yang baik terutama teknik 
dengan bola, yang diperlukan saat 
menyerang dan menguasai bola . 
Yang perlu dilatih dengan posisi yang 
cukup, dan melakukan gerak tipu 
untuk mengecoh lawan saat mengua-
sai bola perlu memiliki kecepatan dan 
kelincahan tubuh untuk menghindari 
sergapan lawan. 

Salah satu aspek yang tidak 
kalah penting dalam permainan sepak 
bola adalah kecepatan lari. Kecepatan 
lari dibutuhkan oleh seseorang pe-

main sepak bola dalam menghadapi 
situasi tertentu dan kondisi pertan-
dingan yang menuntut unsur kecepat-
an dalam bergerak untuk menguasai 
bola maupun dalam bertahan. Seperti 
yang dikatakan Pamungkas dkk, 
(2014:10) “Pemain yang memiliki ke-
cepatan akan dapat dengan cepat 
menggiring bola sepak ke daerah 
lawan dan akan mempermudah pula 
dalam mencetak gol ke gawang la-
wan, selain itu kecepatan juga diper-
lukan dalam usaha pemain mengejar 
bola”. Kecepatan lari dapat dilatih baik 
dengan bola maupun tanpa bola. 

Kecepatan lari sangat dibutuh-
kan oleh seorang pemain sepak bola, 
terlebih saat menggiring bola sepak. 
Menggiring bola sepak tidak hanya 
membawa bola menyusuri tanah dan 
lurus ke depan melainkan meng-
hadapi lawan yang jaraknya cukup 
dekat dan rapat. Hal ini menuntut 
seorang pemain untuk memiliki 
kemampuan menggiring bola sepak 
dengan baik. Menggiring bola sepak 
adalah membawa bola dengan kaki 
dengan tujuan melewati lawan. 
Dribling berguna untuk melewati 
lawan, mencari kesempatan memberi 
umpan kepada kawan dan untuk 
menahan bola tetap ada dalam 
penguasaan. Dribbling memerlukan 
keterampilan dan dukungan dari 
unsur-unsur kondisi fisik yang baik, 
seperti kecepatan dapat memberikan 
kemampuan gerak lebih cepat. De-
ngan metode ulangan yang banyak, 
maka siswa SSB Unibraw 82 Malang 
memiliki kemampuan dribbling yang 
lincah dan cepat dapat dicapai dan 
ditampilkan dalam pertandingan. 

Tingkat keterampilan bermain 
siswa sangat penting untuk diketahui 
pelatih, antara lain aspek kecepatan 
dan kemampuan menggiring bola 
sepak pada siswa usia 13-14 tahun. 
SSB Unibraw 82 Malang merupakan 
salah satu sekolah pendidikan yang 
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berada di kota Malang yang berada di 
Jl. Arumba Tunggulwulung Kecamat-
an Lowokwaru Malang. SSB Unibraw 
82 Malang mempunyai tujuan utama 
antara lain untuk olahraga prestasi. 
Diharapkan dengan mengikuti ke-
giatan tersebut anak-anak dapat me-
manfaatkan waktu luangnya dengan 
kegiatan positif, sehingga terhindar 
dari masalah-masalah remaja, dapat 
tumbuh dan berkembang baik fisik 
maupun psikis secara optimal. Dalam 
berlatih, SSB Unibraw 82 Malang 
memberikan rangkaian latihan meto-
dik terutama untuk mengajarkan 
teknik bermain sepakbola. 

Berdasarkan fakta tentang pe-
nelitian yang serupa sekarang sudah 
cukup banyak, antara lain penelitian 
yang dilakukan Marli Cahyadi tahun 
1996 tentang Hubungan Antara 
Kecepatan Lari, Kelincahan, Kelentuk-
an dengan Kemampuan Menggiring 
Bola sepak dalam Permainan Sepak-
bola pada Persatuan Sepakbola KUD 
Brama Kecamatan Winongan Kabu-
paten Pasuruan menyimpulkan hasil 
dari penelitian menunjukan bahwa 
kecepatan lari, kelincahan dan kelen-
tukan mempunyai hubungan yang 
positif dengan keterampilan meng-
giring bola sepak bagi persatuan 
sepakbola KUD Brama Kecamatan 
Winongan Kabupaten Pasuruan, yaitu 
sebesar 0,865. Secara terpisah ke-
cepatan lari mempunyai koefisien 
korelasi sebesar 0,792 terhadap 
kemampuan menggiring bola sepak, 
kelincahan mempunyai koefisien 
korelasi sebesar 0,812 terhadap 
ketrampilan menggiring bola sepak, 
dan kelentukan mempunyai koefisien 
korelasi sebesar 0,739 terhadap 
kemampuan menggiring bola sepak. 
Sedangkan variabel kelincahan me-
rupakan variabel yang memberikan 
sumbangan efektif paling besar ter-
hadap kemampuan menggiring bola 
sepak. 

Sesuai dengan dengan tujuan 
penelitian yang telah di tentukan yaitu 
mengetahui hubungan kecepatan lari 
dengan kemampuan menggiring bola 
sepak siswa SSB Unibraw 82 Malang, 
maka perlu adanya tinjauan pustaka 
yang akan digunakan sebagai 
landasan berfikir dalam penelitian ini. 

Menurut  Batty (2002: 1) ”Sepak-
bola merupakan permainan seder-
hana yang bertujuan untuk memasuk-
kan bola ke dalam gawang lawan, 
tanpa menggunakan gawang atau 
lengan dan tim yang paling banyak 
mencetak gol menang”. Menurut 
Muhdhor (2013: 9) “Sepakbola adalah 
permainan bola yang dimainkan oleh 
dua tim dengan masing-masing ber-
anggotakan 11 orang. Permainan 
sepakbola bertujuan untuk mencetak 
gol sebanyak-banyaknya dengan 
menggunakan bola kulit berukuran 27-
28 inci”. Ganesha (2010:7) menjelas-
kan bahwa “Sepakbola adalah suatu 
permainan yang dilakukan dengan 
cara menyepak bola yang diperebut-
kan oleh para pemain dengan tujuan 
untuk memasukkan bola ke gawang 
lawan dan mempertahankan gawang 
sendiri agar tidak kemasukan bola”. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat 
disimpulkan bahwa sepakbola me-
rupakan olahraga beregu, dimana 
setiap regu berjumlah sebelas orang. 
Setiap tim berusaha memasukkan 
bola ke gawang lawan dan memper-
tahankan gawang sendiri. Tim yang 
banyak memasukkan bola dinyatakan 
pemenang dan yang paling banyak 
kemasukan bola adalah yang kalah. 

Pada intinya, tujuan memainkan 
bola dalam sepakbola adalah untuk 
memasukkan bola ke dalam gawang 
lawan. Untuk mencapai kemenangan 
dalam suatu pertandingan sepakbola 
tidaklah mudah, maka dibutuhkan 
pemain-pemain yang benar-benar 
bisa menguasai dengan baik teknik 
awal yang merupakan dasar yang 
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harus dipelajari dalam bermain sepak-
bola dan juga bisa mengkoordinasi 
teman-temannya dalam satu tim. 
Selain itu, kemampuan belajar ber-
main sepakbola hendaknya dimulai 
sejak usia dini atau pemula terutama 
tentang penguasaan teknik dasar 
bermain sepakbola. 

Untuk menunjang keterampilan 
serta kemampuan yang lebih baik 
dalam mengolah bola, maka seorang 
pemain harus memiliki dan menguasai 
semua teknik dasar dalam permainan 
sepakbola terlebih dahulu. Menurut 
Hasanah (2007: 46) menjelaskan “Jika 
teknik dapat dikuasai, maka per-
mainan pun dapat berjalan dengan 
indah dan teratur”. Dalam setiap 
pertandingan, kita dapat melihat sese-
orang melakukan penyerangan secara 
tiba-tiba, baik dilakukan seorang 
pemain atau lebih. Pada saat me-
nyerang itulah terdapat teknik individu 
dan skill individu yang dimiliki oleh 
seorang pemain. Dalam permainan 
sepakbola terdapat beberapa teknik 
dasar yang perlu dimiliki pemain 
sepakbola, Mielke (2007:4-22) men-
jelaskan teknik dasar dalam per-
mainan sepakbola sebagai berikut:a) 
Teknik menendang shooting pe-
nguasaan keterampilan dasar menen-
dang bola yang baik akan memung-
kinkan pemain untuk melakukan 
tendangan shooting  dan mencetak 
gol dari berbagai posisi dilapangan. b) 
Teknik passing adalah seni memin-
dahkan momentum bola dari satu 
pemain ke pemain lain. Passing lebih 
banyak dilakukan dengan mengguna-
kan kaki, tetapi bagian tubuh yang lain 
juga bisa digunakan. c) Teknik 
dribbling adalah ketrampilan dasar 
dalam sepakbola karena semua pe-
main harus mampu menguasai bola 
saat sedang bergerak, berdiri, atau 
bersiap melakukan operan atau tem-
bakan. Ketika pemain telah mengua-
sai kemampuan dribbling secara efek-

tif, sumbangan mereka di dalam 
pertandingan akan sangat besar. d) 
Teknik trapping adalah metode me-
ngontrol bola yang paling sering 
digunakan pemain ketika menerima 
bola dari pemain lain. Saat melakukan 
trapping, pemain harus menggunakan 
bagian tubuh yang sah (kepala, tubuh, 
dan kaki) agar bola tetap berdekatan 
dengan tubuh pemain. e) Teknik 
menyundul bola heading para pemain 
biasa melakukan heading ketika se-
dang meloncat, melompat ke depan, 
menjatuhkan diri (diving), atau tetap 
diam dan mengarahkan bola dengan 
tajam ke gawang atau teman satu tim. 
f) Teknik merebut bola tackling 
merupakan aksi merebut bola lawan 
dengan cara menjatuhkan lawan. g) 
Teknik lemparan kedalam throw-in 
lemparan dari bola yang keluar garis 
pinggir, sebuah lemparan kedalam 
yang kuat dapat mendorong bola ke 
tengah lapangan bahkan sampai ke 
depan gawang. h) Teknik menjaga 
gawang goalkeeping merupakan lini 
pertahanan terakhir di dalam sebuah 
permainan sepakbola. 

Berdasarkan beberapa definisi 
yang telah dijelaskan dapat disim-
pulkan bahwa teknik dasar sepakbola 
merupakan gerakan yang wajib di-
miliki oleh setiap pemain untuk 
melakukan sebuah gerakan dalam 
permainan sepakbola. Apabila pemain 
tersebut memiliki teknik dasar yang 
baik dalam mengelola bola, maka 
pemain tersebut dapat bermain 
sepakbola dengan baik. Penguasaan 
teknik dasar permainan sepakbola 
merupakan salah satu unsur yang ikut 
menentukan menang atau kalahnya 
suatu tim atau regu di dalam suatu 
pertandingan sepakbola. Diantara 
semua macam-macam teknik dasar 
yang sudah dijelaskan tersebut yang 
menarik untuk dikaji adalah teknik 
dasar menggiring bola sepak. 
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Menurut Hasanah (2007:47) 
“Dribbling dalam sepak bola dapat 
didefinisikan sebagai cara menguasai 
bola dengan kaki pada saat kamu 
bergerak atau bermain di lapangan”. 
Menggiring bola sepak tidak hanya 
berlari sambil membawa bola saja 
akan tetapi menggiring bola sepak 
juga digunakan untuk memudahkan 
dalam penguasaan bola, sehingga 
bola mudah ketika akan dioper atau 
ditendang ke gawang. Dalam per-
mainan sepakbola teknik dasar 
dribbling harus benar-benar dimiliki 
dan dikuasai dengan baik oleh 
seorang atlet sepakbola. Muhdhor 
(2013:37) menjelaskan “Dribbling ada-
lah salah satu keterampilan sepak 
bola yang paling penting yang anda 
butuhkan untuk dikuasai”. 
 Teknik menggiring bola sepak 
sangat penting untuk dikuasai oleh 
seorang pemain sepakbola agar 
mampu melewati lawan dan masuk ke 
daerah pertahanan lawan sehingga 
memudahkan untuk dapat mencetak 
gol. Muhdhor (2013:38) menjelaskan 
“Bahwa misi utama ketika dribbling 
bola adalah untuk mendapatkam 
daerah lawan dan membuat mereka 
kehilangan keseimbangan”. Oleh ka-
rena itu, seorang pemain harus bisa 
memposisikan perkenaan kaki yang 
digunakan untuk menggiring bola 
sepak ketika akan melakukan drib-
bling dengan berlari kencang atau 
sedang mempertahankan bola dari 
lawan. 

Menurut Mielke (2007:2-6) men-
jelaskan macam-macam teknik meng-
giring bola sepak, yaitu: Teknik meng-
giring bola sepak menggunakan kaki 
bagian dalam: Adalah sentuhan bola 
dengan sisi kaki bagian dan posisikan 
kaki secara tegak lurus terhadap bola. 
Kemudian ditendang dengan pelan 
untuk mempermudah kontrol bola dan 
pusatkan kekuatan tendangan pada 
bagian tengah bola sehingga memu-

dahkan mengontrol bola. Teknik 
menggiring bola sepak menggunakan 
kaki bagian luar: Adalah salah satu 
cara untuk mengotrol bola. Kete-
rampilan mengontrol bola ini diguna-
kan ketika pemain yang menguasai 
bola sedang berlari dan mendorong 
bola sehingga bisa mempertahankan 
bola dengan tersebut tetap berada 
disisi luar kaki. Teknik menggiring bola 
sepak meng-gunakan bagian pung-
gung kaki atau kura-kura kaki: Yaitu 
dengan mendorong bola mengguna-
kan punggung kaki yang letaknya di 
bagian sepatu tempat tali berada, bisa 
memberikan dan mengontrol bola, 
kesalahan umum yang sering dilaku-
kan oleh pemula adalah mengguna-
kan ujung kaki. 

Persiapan latihan fisik dalam 
setiap cabang olahraga sangat di-
perlukan dan diutamakan sebagai 
salah satu unsur terpenting untuk 
mencapai prestasi maksimal, dengan 
tujuan untuk meningkatkan potensi 
fungsional atlet dan mengembangkan 
kemampuan biomotorik ke standar 
yang paling tinggi (Bompa, 2009: 61). 
Dalam permaianan sepakbola, se-
orang pemain tidak hanya dituntut 
untuk menguasai teknik dasar saja 
akan tetapi juga perlu menguasai 
aspek-aspek pendukung dalam per-
mainan sepakbola. Sedangkan me-
nurut Yoda (2009:178-195) menjelas-
kan bahwa “Untuk mengoptimalkan 
penampilan atau unjuk kerja dalam 
aktivitas olahraga dibutuhkan bebera-
pa kemampuan biomotor seperti 
kecepatan, kekuatan, kelincahan, 
daya tahan, koordinasi, dan kelen-
tukan”. Lubis (2013: 92) menjelaskan 
“Mengintegrasikan kecepatan, 
kelincahan, dan daya tahan kecepatan 
ke dalam rencana pelatihan tahunan 
dan manipulasi variabel pelatihan 
khusus dapat mengoptimalkan kapa-
sitas performa”.Oleh karena itu, 
dengan memahami dan melatih faktor-
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faktor pendukungdalam bermain 
sepakbola maka akan menghasilkan 
penampilan pemain yang terbaik. 

Menggiring bola sepak tidak 
hanya membawa bola menyusuri 
tanah dan luruskedepan, melainkan 
menghadapi lawan yang jaraknya 
cukup dekat dan rapat, hal ini 
menuntut seorang pemain untuk 
memiliki kemampuan menggiring bola 
sepak dengan baik.Menggiring bola 
sepak adalah membawa bola dengan 
kaki dengan tujuan melewati lawan  
untuk mencari kesempatan memberi 
umpan kepada kawan dan untuk 
menahan bolatetap pada penguasaan. 
Menggiring bola sepak memerlukan 
kemampuan yang baik dandukungan 
dari unsur-unsur kondisi fisik yang 
baik seperti kecepatan dapat 
memberikan kemampuan gerak lebih 
cepat 

Menurut Scheunemann (2008: 
17) mengatakan bahwa kecepatan 
adalah kemampuan melakukan gerak-
an atau menempuh jarak tertentu 
dalam kurun waktu yang sesingkat 
mungkin. Menurut Budiwanto (2012: 
38) “Kecepatan adalah jarak tempuh 
per satuan waktu diukur dalam menit 
atau skala kuantitas; kecepatan ada-
lah kemampuan melakukan gerakan 
dalam periode waktu yang pendek”. 
Dari pendapat di atas dapat disimpul-
kan bahwa kecepatan merupakan 
kemampuan seseorang untuk melaku-
kan gerakan secepat mungkin dari 
satu tempat ke tempat yang lain. 

Menurut Suharno (1993) dalam 
Roesdiyanto dan Budiwanto (2008: 
55) mengelompokkan kecepatan 
menjadi 3 macam yaitu: (1) Kecepatan 
sprint (Sprinting Speed), yaitu 
kemampuan untuk bergerak ke depan 
dengan kekuatan dan kecepatan 
maksimal. Kecepatan sprint sangat 
dipengaruhi oleh kekuatan otot, 
panjang tungkai, frekuensi langkah 
dan teknik lari. (2) Kecepatan reaksi 

(Reaction of Speed), yaitu kemam-
puan suatu otot untuk beraksi dalam 
tempo yang singkat setelah mendapat 
suatu rangsang. Kecepatan reaksi 
dioengaruhi oleh system susunan 
saraf, kemampuan berorientasi ter-
hadap situasi, kemampuan panca 
indera dalam menerima rangsang, 
kecepatan lari dan gerak. Dan (3) 
Kecepatan bergerak (Speed of 
Movement), yaitu kemampuan ke-
cepatan kontraksi semaksimal mung-
kin sebuah otot atau sekelompok otot 
dalam satu gerakan yang tak terputus. 
Kecepatan bergerak dipengaruhi oleh 
kekuatan dan power otot, kemampuan 
koodinasi gerakan, kelincahan dan 
keseimbangan dan penguasaan teknik 
gerakan. 

Di antara tipe tersebut di atas 
dua tipe kecepatan, yaitu kecepatan 
reaksi dan kecepatan bergerak sangat 
diperlukan dalam kegiatan olahraga 
sepak bola, misalnya seorang pemain 
sepak bola pada saat menggiring bola 
sepak lalu mengoper kepada kawan 
dan sesaat kemudian dikembalikan 
lagi ke depannya dan bola harus 
dikejar, artinya pemain tersebut sudah 
malakukan gerakan dengan gerakan 
secara cepat, karena harus men-
dahului lawan yang akan datang. 
Menurut Ambarukmi (2007:79) men-
jelaskan “Salah satu aspek dari 
kecepatan yang tidak boleh diabaikan 
adalah waktu reaksi”. Bertolak dari 
teori yang telah dikemukakan di atas, 
maka dapat disimpulkan bahwa 
kecepatan merupakan kemampuan 
seseorang untuk melakukan reaksi, 
dengan bergerak secepat cepatnya ke 
arah sasaran yang telah ditetapkan 
adanya respon. 

Untuk mengembangkan ke-
cepatan, seorang pelatih dan pemain 
harus memahami faktor-faktor yang 
mempengaruhi kemampuan sese-
orang untuk menghasilkan gerakan 
kecepatan yang tinggi. Menurut Dick 
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(1989) dalam Roesdiyanto dan 
Budiwanto (2008:55) menjelaskan 
bahwa “Kecepatan tergantung pada 
beberapa faktor antara lain: (1) 
Inervasi system saraf, (2) Elastisitas 
sistem otot, (3) Biokimia otot, (4) 
Kemampuan otot untuk relaksasi, (5) 
Konsentrasi dan kemauan, dan (6) 
Kemampuan menggunakan dengan 
tepat kecepatan untuk bergerak dan 
bereaksi”.Menurut Lubis (2013:92) 
kemampuan berlari cepat dipengaruhi 
oleh beberapa faktor fisiologis dan 
kinerja, antara lain: (1) Sistem Energi, 
berlari cepat melibatkan pelepasan 
energi yang memungkinkan 
pergerakan yang tinggi dari cross 
bridge dalam otot dan produksi yang 
cepat dan berulang kekuatan otot. 
Tubuh memenuhi kebutuhan energi 
otot dalam kondisi berlari dengan: (a) 
mengubah aktivitas enzimetik meng-
hasilkan jalur energi tertentu, (b) 
meningkatkan jumlah energi tang 
tersimpan di dalam otot, dan (c) 
meningkatkan kemampuan otot untuk 
mengatasi akumulasi kelelahan 
merangsang metabolit. (2) Sistem 
Neuromuskuler, karakteristik morfologi 
otot serta adaptasi terhadap pola 
aktivasi saraf dapat memainkan peran 
penting dalam ekspresi bergerak 
kecepatan tinggi. Literature tradisional 
telah menyarankan bahwa kinerja 
dalam kegiatan berlari sangat tergan-
tung pada faktor genetik, tapi literatur 
terbaru menunjukan bahwa karak-
teristik serat otot serta pola aktivasi 
saraf bisa diubah untuk menanggapi 
rangsangan berbagai latihan”. 

Berdasarkan landasan teori di 
atas maka dapat dijadikan suatu 
kerangka berfikir bahwa, kemampuan 
kecepatan lari dipengaruhi oleh faktor 
kondisi fisik dan faktor fisiologis serta 
faktor lain yang mendukung. Diantara 
faktor kondisi fisik dan faktor fisiologis 
yang mempengaruhi pencapaian hasil 
kecepatan lari adalah inervasi sistem 

saraf, elastisitas sistem otot, Biokimia 
otot, kemampuan otot untuk relaksasi, 
konsentrasi dan kemauan, kemam-
puan menggunakan dengan tepat 
kecepatan untuk bergerak dan 
bereaksi, sistem energi serta sistem 
neuromuskuler. 

Aspek kecepatan sangat di-
perlukan dalam permainan sepak 
bola, sebab dengan kecepatan lari 
yang tinggi maka seorang pemain 
yang menggiring bola sepak dapat 
menerobos dan melemahkan daerah 
pertahanan lawan, sehingga aspek 
kecepatan lari dalam permainan 
sepak bola sangat penting untuk 
dilatih dan ditingkatkan melalui 
metode-metode yang tepat serta 
latihan yang teratur. Mielke (2007: 5) 
menyatakan “Biasanya, kura-kura kaki 
atau bagian punggung sepatu digu-
nakan sebagai bidang tendangan 
utama untuk melakukan dribbling bila 
kamu ingin bergerak cepat di 
lapangan”. Kecepatan lari dalam 
permainan sepak bola akan tampak 
apabila seorang pemain dapat 
menggiring bola sepak dengan cepat 
dan sebagai salah satu unsur fisik 
yang mendukung penguasaan teknik 
bermain serta mempunyai peranan 
didalam pencapaian prestasi yang 
optimal. 

Ambarukmi (2007:79) mengata-
kan “Kecepatan maksimal sering kali 
merupakan hal yang essensi bagi 
semua pemain sayap di olahraga 
permainan”. Unsur kondisi fisik ke-
cepatan lari sangat diperlukan dalam 
permainan sepak bola terutama pada 
pemain dengan posisi sayap ketika 
melakukan serangan balik sambil 
menggiring bola sepak. Hal ini sejalan 
dengan pendapat Mielke (2007: 1) 
menjelaskan bahwa “Ketika pemain 
telah menguasi kemampuan dribbling 
secara efektif, sumbangan mereka di 
dalam pertandingan akan sangat 
besar”.  
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Dari beberapa landasan teori di 
atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
aspek kecepatan lari merupakan hal 
yang essensi dan berpengaruh ter-
hadap kemampuan menggiring bola 
sepak pemain sepakbolaketika akan 
melakukan serangan balik dan me-
lewati lawan. 

Prestasi puncak seseorang me-
merlukan waktu latihan yang cukup 
lama. Oleh karena itu proses latihan 
kondisi fisik perlu dilakukan sejak usia 
muda. Dalam semua proses belajar, 
umur adalah kunci dalam memilih 
materi dan metode apa yang cocok 
untuk mengajarkan suatu materi. 
Begitu juga dalam permainan sepak-
bola, untuk alasan inilah kita bisa 
memberikan materi latihan yang tepat 
pada usia 13-14 tahun. Seorang 
pelatih harus memiliki pengetahuan 
tentang pertumbuhan dan perkem-
bangan anak dan ilmu tentang ke-
pelatihan sepakbola, karena usia 
muda merupakan fondasi untuk 
memulai latihan sepakbola dan seba-
gai dasar pembentukan fisik awal. 
Scheuneman (2012: 60) menjelaskan 
karakteristik pemain usia 13-14 tahun 
adalah “Para pemain pada usia ini 
telah memiliki peningkatan yang baik 
tentang pengertian permainan. Di lain 
pihak pada umur ini pemain dibatasi 
oleh keterbatasan fisik dan per-
ubahan-perubahan fisik yang muncul 
seiring dengan masa pubertas. Pelatih 
harus memerhatikan kenyamanannya. 
Pelatih harus menghindari latihan 
yang berlebihan dan berfokus pada 
taktik lebih dari pada teknik dan 
mengurangi aspek fisik. Aspek fisik 
yang paling diutamakan untuk usia ini 
adalah latihan koordinasi dan flexi-
bility. Latihan taktik bermain sangat 
penting pada usia ini. Prestasi puncak 
seseorang memerlukan wakjtu latihan 
yang cukup lama. Oleh karena itu 
proses latihan kondisi fisik perlu 
dilakukan sejak usia muda”. 

Pembinaan pemain usia dini 
merupakan fondasi pembinaan pe-
main di jenjang awal. Sebelum 
memasuki jenjang pemain usia muda 
13 tahun ke atas. Dilanjutkan sampai 
dengan pembinaan pemain senior 19 
tahun ke atas. Bila fondasinya kokoh 
di usia dini ini tentu bisa menopang 
jenjang pembinaan di atasnya. Tetapi 
bila fondasinya belum kokoh tentu 
saja belum bisa menopang jenjang 
pembinaan di atasnya. Oleh karena 
itu, yang perlu dilakukan sekarang 
apabila ingin memperkokoh fondasi 
pembinaan sepak bola usia dini 
adalah bekerja dengan sistematis, 
terarah, meningkatkan bobot latihan 
dan cara menangani pemain usia dini 
dengan menggunakan atau memper-
hatikan berbagai panduan dari ber-
bagai sumber yang teruji secara ilmiah 
sebagai acuan dasar dan mode untuk 
melakukan kegiatan pembinaan pe-
main usia dini. 

Dalam aktivitas olahraga untuk 
mengetahui seberapa besar kemam-
puan tubuh untuk bekerja dan 
seberapa kuat kemampuan tubuh 
untuk melakukan kinerja dalam olah-
raga, maka dibutuhkan penilaian 
untuk mengetahuinya. Penilaian ter-
sebut dapat berupa tes atau 
pengukuran, seperti halnya dalam 
penelitian ini aspek kecepatan lari dan 
kemampuan menggiring bola sepak 
seorang pemain sepakbola dapat di 
tes agar dapat diketahui seberapa 
besar sumbangan dari aspek kecepat-
an lari terhadap kemampuan meng-
giring bola sepak. 

Sehubungan dengan salah satu 
faktor penting dalam menggiring bola 
sepak adalah kecepatan lari, maka 
faktor tersebut penting dikaji. Peneliti 
tertarik mengkaji masalah tentang 
hubungan kecepatan lari dengan ke-
mampuan menggiring bola sepak 
melalui penelitian yang berjudul 
“Hubungan antara Kecepatan Lari 
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Dengan Kemampuan Menggiring Bola 
sepak pada Siswa Usia 13-14 Tahun 
SSB Unibraw 82 Malang”. 

Tujuan dari penelitian ini adalah 
(1) Untuk mengetahui hubungan yang 
signifikan antara kecepatan lari de-
ngan kemampuan menggiring bola 
sepak pada siswa usia 13-14 tahun 
SSB Unibraw 82 Malang. (2) Untuk 
mengetahui besarnya pengaruh varia-
bel terhadap kemampuan menggiring 
bola sepak pada siswa usia 13-14 
tahun SSB Unibraw 82 Malang. 

 
METODE 

Berdasarkan rumusan masalah 
yang diteliti, maka penelitian ini meng-
gunakan rancangan survei. Merujuk 
pada tujuan penelitian, maka pe-
nelitian ini termasuk penelitian kore-
lasional. Adapun variabel yang diteliti 
meliputi (1) variabel terikat berupa 
kemampuan menggiring bolasepak 
dan (2) variabel bebas berupa 
kecepatan lari. 

Pada penelitian ini populasi 
yang digunakan peneliti adalah 
seluruh siswa usia 13-14 tahun SSB 
Unibraw 82 Malang berjumlah 38 
orang siswa. Pengambilan sampel 
pada penelitian ini menggunakan 
teknik purposive proposional siste-
matic random samplingsejumlah 33 
orang siswa. 

Pengumpulan data ini meng-
gunakan teknik pengukuran bentuk 
tes fisik (Baumgartner dan Hansley, 
2006: 116) yaitu tes lari 20 meter dan 
tes menggiring bola sepakzig-zag. 
Insrumen tersebut digunakan untuk 
mengukur variabel terikat berupa 
kemampuan menggiring bola sepak, 
dan variabel bebas berupa kecepatan 
lari. 

Instrumen yang digunakan untuk 
mengukur setiap variabel pada pe-
nelitian ini adalah instrumen tes 
kemampuan menggiring bola sepak 
untuk tes kemampuan menggiring 

bola sepak dan tes lari 20 meter untuk 
tes kecepatan. Masing-masing di-
lengkapi dengan petunjuk teknis 
pelaksanaan tes. 

Pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan teknik 
pengukuran bentuk tes fisik. Adapun 
langkah-langkah pengumpulan data 
meliputi: (1) Langkah persiapan, ta-
hapan yang dilakukan (a) Studi 
pustaka. (b) Mengurus surat ijin 
penelitian. (c) Menentukan populasi 
dan sampling penelitian. (d) Menyiap-
kan instrumen penelitian. (e) Menyiap-
kan alat yang mencakup: meteran, 
bola, cone, dan alat tulis. (f) Menyiap-
kan fasilitas tes. (g) Menyiapkan 
lembar/form untuk pengumpulan data. 
(h) Menyiapkan petunjuk teknis pelak-
sanaan tes lari 20 meter dan 
menggiring bola sepak zig-zag. 

Langkah Pelaksanaan Tes ke-
cepatan lari; (a) Peserta tes berdiri 
dibelakang garis start dengan teknik 
start berdiri. (b) Dengan aba-aba “ya” 
peserta berlari secepat mungkin 
sampai garis finis. (c) Peneliti men-
catat hasil kecepatan lari dari masing-
masing subyek dan dilakukan penilai-
an teknik berlari testi oleh 3 orang 
pengamat. (d) Peserta tes harus 
melakukan tes sebanyak dua kali. 

Langkah pelaksanann Tes 
menggiring bola sepak zig-zag; (a) 
Peserta tes bersiap menggiring bola 
sepak dibelakang garis start. (b) Start 
tanpa aba-aba. Pada saat bola 
menyentuh garis start, stopwatch 
mulai dihidupkan. (c) Peserta meng-
giring bola sepak sesuai dengan arah 
yang telah ditentukan sesuai alur yang 
sudah ditentukan (d) peserta tes harus 
melakukan sebanyak dua kali. 

Dalam pengolahan data peneliti-
an dilakukan melalui tiga tahap (a) 
Tabulasi data (memasukkan data ke 
dalam tabel). (b) Mengolah analisis 
data sesuai dengan teknik yang 
ditentukan. (c) Dari hasil analisi ter-
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sebut kemudian di buat kesimpulan 
dari kedua variabel tes tersebut. 

Berdasarkan pada tujuan pe-
nelitian ini untuk mengetahui hu-
bungan kecepatan lari dengan 
kemampuan menggiring bola sepak 
siswa usia 13-14 tahun SSB Unibraw 
82 Malang, dengan pertimbangan 
jenis data yang diperoleh berupa data 
rasio, maka data di analisis dengan 
menggunakan statistika inferensial 
berupa uji r. Rumus uji r ini meng-
gunakan rumus dari Karl Pearson 
(dalam Miller 2010: 35). 

Sehubungan dengan teknik 
analisis yang digunakan berupa uji r 
maka analisis data membutuhkan 
persyaratan-persyaratan, yaitu uji nor-
malitas menggunakan teknik Lilliefors 
dan uji homogenitas menggunakan 
Fmax (Nurrochmah, 2005: 29). 

Uji Korelasional antara variabel 
bebas berupa kecepatan lari dengan 
variabel terikat berupa menggiring 
bola sepak, teknik yang digunakan 
adalah Korelasi Product Moment Karl 
Pearson dalam Miller, 2010: 35). 

Jika hasil analisis uji r > r tabel 
(α 0,05), maka analisis uji korelasional 
di lanjutkan dengan uji t. Untuk 
mengetahui sumbangan yang diberi-
kan oleh variabel bebas terhadap 
variabel tergantung maka mengguna-
kan koefisien r di kuadaratkan di 
kalikan 100% sehingga r2x 100%. 

Semua prosedur analisis ter-
sebut dilakukan secara manual 
menggunakan kalkulator Fx Casio 
3900 Pv dan pengujian hipotesis 
menggunakan koefisien alfa 0,05. 

HASIL 
Data diperolah dari instrumen 

penelitian berupa tes lari 20 meter dan 
menggiring bolasepakzig-zag yang 
diujikan kepada subjek penelitian yaitu 
siswa usia 13-14 tahun SSB Unibraw 
82 Malang berjumlah 33 orang siswa. 
Sebelum data dianalisis dengan teknik 

yang tepat, terlebih dahulu akan 
dikemukakan deskripsi data dari 
masing-masing variabel yang diteliti. 
Di bawah ini disajikan data masing-
masing variabel. Hasil dari 33 sampel 
meliputi kekuatan kecepatan lari 
minimum 4,20 detik, maksimal 5,21 
detik, mean 4,67 detik, standart 
deviasi 0,29 detik, varian 0,084detik. 
Kemampuan menggiring bola sepak 
minimum 10,29detik, maksimum 13,00 
detik, mean 11,60detik, standart 
deviasi0,53detik, varian 0,282detik.  

Sebelum penyajian hasil analisis 
data sesuai dengan teknik yang di-
gunakan, terlebih dahulu disajikan 
hasil uji persyaratan yang diperlukan. 
Di bawah ini disajikan hasil analisis uji 
persyaratan yang diperlukan. Di 
bawah ini disajikan uji persyaratan 
dalam korelasi. 

Uji normalitas ini digunakan 
untuk mengetahui tingkat normalitas 
data. Untuk maksud tersebut data 
dianalisis dengan menggunakan 
teknik Lilliefors adalah pada sampel 
(N) yang berjumlah 33 siswa, variabel 
bebas (X) berupa kecepatan lari, hasil 
analisis ditemukan Lhitung = 0,129 dan 
Ltabel α 0,05 = 0,154. Oleh karena hasil 
analisi data Lhitung< Ltabel, maka data 
dari variabel kecepatan lari berdistri-
busi normal. Variabel terikat (Y) 
kemampuan menggiring bola sepak, 
hasil analisis ditemukan Lhitung = 0,096 
dan L tabel α 0,05 = 0,154 . Oleh karena 
hasil analisis data Lhitung < Ltabel berarti 
data dari variabel kemampuan meng-
giring bola sepakberdistribusi normal. 
Dengan demikian analisis uji  korelasi 
dapat dilanjutkan. 

Disamping persyaratan yang 
telah dikemukakan pada halaman 
terdahulu, dalam analisis korelasional 
juga memerlukan persyaratan uji 
homogenitas varian populasi pada 
variabel yang diteliti yaitu kemampuan 
kemampuan menggiring bola sepak 
dan kecepatan lari. Di bawah ini akan 
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disajikan hasil analisis uji homogenitas 
dengan menggunakan teknik uji 
Fisher atau Fmax. 

Hasil analisis data uji homogen-
itas pada sampel berjumlah 33 orang 
telah ditemukanFhitung = 3,34, Ftabel (α 
0,05) = 4,16oleh karenaF hitung lebih 
kecil dari F tabel, dimana berarti 
varian dari variabel yang diteliti me-
nunjukkan homogen. Dengan demi-
kian analisis uji korelasi dapat 
dilanjutkan. 

Teknik analisis data penelitian 
yang digunakan untuk menguji hipo-
tesis terdiri atas analisis korelasi 
sederhana. Untuk memperjelas hu-
bungan antara variabel bebas dengan 
variabel terikat maka dilakukan ana-
lisis korelasi (uji r). Uji hipotesis 
menyatakan bahwa “Ada hubungan 
yang signifikan antara kecepatan lari 
dengan kemampuan menggiring bola 
sepak pada siswa usia 13-14 tahun 
SSB Unibraw 82 Malang. 

Berdasarkan hasil analisis ter-
sebut di atas diperoleh koefisien 
korelasi kecepatan lari dengan ke-
mampuan menggiring bola sepak 
sebesar 0.677. Uji keberartian ko-
efisien korelasi tersebut dilakukan 
dengan cara membandingkan harga 
rhitung = 0,677 dengan rtabel (α 0,05) = 
0,344. Karena koefisien korelasi 
antara rhitung = 0,677> rtabel (α 0,05) = 
0,344, berarti ada korelasi antara 
kecepatan lari dengan kemampuan 
menggiring bola sepakpada siswa 
usia 13-14 tahun SSB Unibraw 82 
Malang. 

Oleh karena hasil analisis rhitung> 
rtabel α 0,05, maka dilakukan analisis 
uji lanjut menggunakan teknik uji t. 
Hasil analisis diperoleh thitung  sebesar 
5,12 dan ttabel (α 0,05) sebesar 1.69. 
Oleh karena thitung> ttabel (α 0,05) berarti 
ada hubungan yang signifikan antara 
kecepatan lari dengan kemampuan 
menggiring bola sepak pada siswa 
usia 13-14 tahun SSB Unibraw 82 

Malang. Besarnya sumbangan efek-
tifitas kecepatan lari dengan kemam-
puan menggiring bola sepak diketahui 
dengan cara r = (r² x 100%). Nilai r 
sebesar 0,677, hasil kuadrat 0,4583, 
sehingga besarnya pengaruh kecepat-
an lari dengan kemampuan meng-
giring bola sepak pada siswa usia 13-
14 tahun SSB Unibraw 82 Malang 
adalah 0,4583 x 100% = 45,83%. 
Berarti kemampuan menggiring bola 
sepak 45,83% di tentukan (tergan-
tung) dari varibel bebas berupa 
kecepatan lari dan sisanya 54,17% 
oleh variabel lainnya seperti kelen-
tukan, keseimbangan, kelincahan, dll. 

Pengujian hipotesis terhadap 
hasil analisis menggunakan taraf sig-
nifikan (α 0,05) terhadap tabel r. Oleh 
kerena rhitung> rtabel (α 0,05), maka 
hipotesis nihil yang menyatakan tidak 
ada hubungan antara variabel ke-
cepatan lari dengan variabel kemam-
puan menggiring bola sepak di tolak, 
dan hipotesis kerja yang menyatakan 
ada hubungan antara kecepatan lari 
dengan kemampuan menggiring bola 
sepak diterima. Berarti antara variabel 
kecepatan lari dengan variabel ke-
mampuan menggiring bola sepak ada 
hubungan yang signifikan. 

 
PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis uji 
korelasi diperoleh koefisien korelasi 
kecepatan lari dengan kemampuan 
menggiring bola sepak pada siswa 
usia 13-14 tahun SSB Unibraw 82 
Malang sebesar 0.677. Uji keberartian 
koefisien korelasi tersebut dilakukan 
dengan cara membandingkan harga 
rhitung = 0,677 dengan rtabel (α 0,05) = 
0,344. Karena koefisien korelasi 
antara rhitung = 0,677> rtabel (α 0,05) = 
0,344, berarti ada korelasi antara 
kecepatan lari dengan kemampuan 
menggiring bola sepak pada siswa 
usia 13-14 tahun SSB Unibraw 82 
Malang. 
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Hasil analisis rhitung> rtabel α 0,05, 
maka dilakukan analisis uji lanjut 
menggunakan teknik uji t. Hasil 
analisis diperoleh thitung sebesar 5,12 
dan ttabel (α 0,05) sebesar 1.69. Oleh 
karena thitung> ttabel (α 0,05) berarti ada 
hubungan yang signifikan antara 
kecepatan lari dengan kemampuan 
menggiring bola sepak pada siswa 
usia 13-14 tahun SSB Unibraw 82 
Malang. 

Kecepatan lari merupakan salah 
satu unsur komponen fisik yang turut 
menentukan unjuk kerja seseorang 
dalam olahraga tertentu. Menurut 
Bompa (1994) dalam Roesdiyanto dan 
Budi (2008: 55) menjelaskan bahwa 
“Kemampuan penting yang diperoleh 
dalam olahraga adalah kecepatan, 
atau kapasitas menempuh jarak atau 
bergerak dengan cepat”. Yoda (2009: 
178-195) mengatakan bahwa “Untuk 
mengoptimalkan penampilan atau 
unjuk kerja dalam aktivitas olahraga 
dibutuhkan beberapa kemampuan 
biomotor seperti kecepatan, kekuatan, 
kelincahan, daya tahan, koordinasi, 
dan kelentukan”. Lubis (2013:92) 
menjelaskan “Kecepatan, kelincahan, 
dan daya tahan kecepatan adalah 
kemampuan penting yang dapat 
mempengaruhi kinerja dalam berbagai 
olahraga”. Berdasarkan pendapat 
tersebut dapat dikemukakan bahwa 
kecepatan lari mempunyai kontribusi 
dan peranan yang penting setiap 
unjuk kerja bagi olahragawan ter-
masuk kontribusi terhadap keteram-
pilan seperti menggiring bola sepak 
pada permainan sepak bola. 

Hasanah (2007:47) mengatakan 
“Dribbling dalam permaianan sepak 
bola harus benar-benar dikuasai oleh 
setip pemain”. Dalam permaianan 
sepak bola, keterampilan dribbling 
harus mampu dikuasai oleh setiap 
pemain ketika saat sedang bergerak, 
berdiri, berlari, atau bersiap me-
lakukan operan atau tembakan. 

Bompa (2009:270) mengatakan “Da-
lam banyak olahraga seperti sepak 
bola, kemampuan untuk mempercepat 
mendasari keberhasilan permainan”. 
Scheunemann (2008:118) Mengata-
kan “Taktik individu adalah tindakan 
dengan tujuan tertentu yang dilakukan 
oleh satu orang pemain saja. Sebagai 
contoh speed dribbling adalah taktik 
individu”. Muhdhor (2013:38) me-
ngatakan “Menggiring bola sepak 
bukan hanya tentang betapa mahirnya 
anda dengan bola, Anda juga perlu 
memiliki banyak kepercayaan diri”. 
Oleh karena itu, selain kecepatan lari 
dan kemampuan menggiring bola 
sepak yang baik pemain juga harus 
memiliki kepercayaan diri yang tinggi 
dalam setiap pertandingan. 

Ambarukmi (2007:79) mengata-
kan “Kecepatan maksimal sering kali 
merupakan hal yang essensi bagi 
semua pemain sayap di olahraga 
permainan”. Unsur kondisi fisik 
kecepatan lari sangat diperlukan 
dalam permainan sepak bola terutama 
pada pemain dengan posisi sayap 
ketika melakukan serangan balik 
sambil menggiring bola sepak. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Mielke 
(2007:1) menjelaskan bahwa “Ketika 
pemain telah menguasi kemampuan 
dribbling secara efektif, sumbangan 
mereka di dalam pertandingan akan 
sangat besar”. Dapat ditarik kesim-
pulan bahwa aspek kecepatan lari 
merupakan hal yang essensi dan 
berpengaruh terhadap kemampuan 
menggiring bola sepak pada seorang 
atlet sepakbola. 

Selain dari aspek kecepatan lari 
dan kemampuan menggiring bola 
sepak yang baik, guna mencapai hasil 
prestasi yang maksimal maka 
diperlukan kerja keras serta kemauan 
yang tinggi. Hal ini sependapat 
denganAmbarukmi (2007:9) yang 
mengatakan “Pencapaian prestasi 
merupakan perpaduan usaha atlet itu 
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sendiri dan kerja keras pelatih, se-
hingga keduanyalah yang bertang-
gung jawab terhadap pelaksanaan 
program latihan untuk menghasilkan 
prestasi yang tinggi”. 

Berdasarkan fakta tentang pe-
nelitian serupa mengenai tingkat 
signifikansi antara kecepatan lari 
dengan menggiring bola sepak sudah 
cukup banyak dilakukan, antara lain 
penelitian yang dilakukan oleh 
Akhmad Amirullah pada tahun 2009 
tentang “Hubungan Kelincahan 
Dengan Kecepatan Menggiring Bola 
sepak Bagi Santri Pondok Pesantren 
Nurul Jadid Kompleks E Paiton” 
menyimpulkan hasil analisa statistik 
diperoleh rhitung 0,373 > rtabel 0,294 
yang berarti bahwa ada hubungan 
yang positif dan signifikan antara 
hubungan kelincahan dengan ke-
cepatan menggiring bola sepak bagi 
santri pondok pesantren Nurul Jadid 
kompleks e paiton. Kelincahan santri 
berhubungan dengan kecepatan 
menggiring bola sepak. Santri yang 
memiliki kelincahan yang baik akan 
memiliki kemampuan menggiring bola 
sepak lebih baik dari pada santri yang 
memiliki kelincahan kurang baik. 

Sedangkan penelitian yang 
dilakukan Mr. J. Santhosh dan Dr. K. 
Sivakumar pada tahun 2013-2014 
mengenai hubungan kemampuan 
dribbling dan kemampuan fisik pada 
pemain sepak bola laki-laki yang 
berpartisipasi dalam Turnamen Sepak 
Bola Zona Selatan Inter Universitas 
diadakan Universitas Mahatma 
Gandhi, Kottayam, selama tahun 2013 
hingga 2014 menyimpulkan bahwa 
ada hubungan yang signifikan antara 
kemampuan dribbling dan kebugaran 
motorik fisik seperti, kecepatan, 
kelincahan dan daya tahan otot. 

Penelitian yang dilakukan Surhat 
Muniroglu pada tahun 2012 di Ankara, 
Turki dengan Subyek penelitian, 177 
pemain sepak bola yang dipilih dari 1, 

2, dan Liga 3, amatir dan dua tim 
muda, telah mengalami uji kinerja 
termasuk salah satu dari sprint 0-15-
30 m, slalom 0 -15-30 m, dan dribbling 
0-15-30 m, dan tes kelincahan. Sprint, 
slalom dan tes dribbling yang 
diterapkan dua kali, dengan pemain 
beristirahat di antara setiap 
percobaan. Reliabilitas dari tes (Sprint 
= 0,74; Slalom = 0,61; Dribbling = 
0,76; Agility = 0,81) ditentukan untuk 
pemain (n = 40). Nilai-nilai kinerja 
subyek diperiksa menunjukkan bahwa 
sementara fungsi kecepatan tidak 
mempengaruhi kompetensi 
kelincahan, itu tidak berpengaruh 
pada slalom dan kompetensi dribbling. 
Temuan lainnya menunjukkan bahwa 
slalom dan dribbling kompetensi 
saling mempengaruhi secara positif. 

Dari semua penelitian yang telah 
dilakukan di atas dapat disimpulkan 
bahwa kemampuan motorik variabel 
kecepatan lebih dominan dalam 
permainan sepakbola khususnya pada 
saat menggiring bola sepak. Ditunjang 
dengan hasil penelitian penulis yang 
menyimpulkan adanya hubungan 
yang signifikan antara kecepatan lari 
dengan kemampuan menggiring bola 
sepak. 

Terkait dengan peranan 
komponen kondisi fisik 
berupakecepatan dalam kemampuan 
menggiring bola sepak, hal ini 
diperkuat dengan efektifitas 
signifikansi aspek kecepatan terhadap 
kemampuan menggiring bola sepak 
yaitu sebesar 45,83%. Artinya bahwa 
prestasi menggiring bola sepak siswa 
usia 13-14 tahun SSB Unibraw 82 
Malangsebesar 45,83% ditentukan 
oleh kecepatan lari dan selebihnya 
ditentukan oleh beberapa kondisi fisik 
lainnya. Disamping itu pula hasil 
koefisien korelasi menunjukkan ko-
efesien yang positif. Dengan demikian 
hubungan antara kecepatan lari 
dengan kemampuan menggiring bola 
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sepak pada siswa usia 13-14 tahun 
SSB Unibraw 82 Malang telah 
didukung oleh teori yang terkait. 

PENUTUP 
Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini 
adalah (1) Ada  hubungan yang 
signifikan antara kecepatan lari 
dengan kemampuan menggiring bola 
sepak pada siswa usia 13-14 tahun 
SSB Unibraw 82 Malang (α = 0,05). 
(2) Sumbangan efektifitas variabel 
bebas Kecepatan lari (x) terhadap 
variabel tergantung kemampuan 
menggiring bola sepak (y) sebesar 
45,83%. 

Saran 
 Dengan selesainya penelitian 
ini, maka perlu untuk memberikan 
saran-saran kepada pihak-pihak yang 
terkait dengan penelitian ini juga 
kepada para pelatih atletik. Adapun 
saran-saran sebagai berikut(1) Untuk 
para Pelatih sepakbola, pada saat 
proses latihan diharapkan menyajikan 
materi pendukung yaitu kemampuan 
biomotor seperti kecepatan, kekuatan, 
kelincahan, daya tahan, koordinasi, 
dan kelentukan agar proses latihan 
menggiring bola sepak. Selain itu 
pada saat proses latihan, seorang 
pelatih harus mengadakan latihan 
pengkoordinasian antara keterampilan 
teknik menggiring bola sepak dan 
kemampuan biomotor dengan tujuan 
agar pemain mampu melakukan 
gerakan menggiring bola sepak yang 
baik dan benar dengan harapan untuk 
mencapai prestasi yang maksimal. (2) 
Bagi pemain sepakbola, kecepatan 
lari merupakan salah satu kemam-
puan biomotor yang berpengaruh 
dalam pertandingan sepak bola, 
sehingga dalam program latihan 
sepak bola, kecepatan lari menjadi 
perhatian khusus. (3) Bagi Calon 
Peneliti lainnya, dapat melanjutkan 

atau membahas variabel-variabel 
yang belum dibahas dalam penelitian 
ini. Menambah variabel bebas atau 
mengganti variabel bebas, variabel 
terikat tetap atau sebaliknya variabel 
bebas tetap sedangkan variabel ter-
ikat diganti. 
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